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TERAl\'lONL>i . .SI -YANG DIFERMENTASI DENGAN CAIRA.N 
RUNIEN 

Singglh Wuryantoro 

Abstrak 

;~-J ay pad1 dengctn t-;erat 28C;O gram cHa rnc;nj as ~ c1.engan ~ a ru t&n urea 3 ~::;_1 

dan cjipE~ram s~:: l ama tiga minggu. Bahan ini kernudian dibag: secara acak 
rnenjadi 23 bag ian masing-masing dengan berat 100 gram. Sebanyak 27 
·bagian ak_an ciiferrnentas! dengan ca iran run~en sectangkan satu bagion 
sisar1ya d!pakai sebagai sampe! ana!isis proks!mat untuk mengetahu! 
kandungan gizinya. 

Peri.akuan fermentasi meliputi persentase volume !noku!an cairan 
rumen 30':/o, 45% dan 60%, sedangkan untuk perlakuan waktu meiiputi waktu 
pemeraman selama 96 jam, 120 jam dan 144 jam. Rancangan percobaan 
yang digunai<an adalah mncangan acak lengkap (Complete Random Design) 
pola faktorial dengan tiga taraf per!akuan variasi persentase voiume inokulan 
dan tiga taraf perlakuan variasi waktu pemeraman dengan tiga ulangan (3 x 3 
:< 3). Data hasi! peneiitian diana!isis dengan sidik ragam dan di!anjutkan 
··l---.-.l-1::lt' · IJ., beda n' '::l•a t· e~1Ke~·,, (BNT\ ~t- au ; Aasc· St'gn •r-t·c,.,n• 0'-fF,. vanc~ 'L ,.._0' ~_,::;, ! ~ ·-·1 ! L ! J 1}•-•d·"- I . V t } c:t L.,_,. II 0 ti.. Ill 'VI"''"'" 'V l ~::> ) 

dengan ta raf nyata 5 ~1.-, pada hasil yang berbeda nyata. 
Teknik pengo!ahan ini dapat rneningkatkan kualitas nilai gizi hay pad i. 

Peringkatan kandungan protein kasar terbaik dipero!eh pada per!akuen 
Vv'aktu ,oemeraman 96 ,;arn dan volume inokulan 45~{; . sedanokan nenurunan 

' ._, ' 
ka(1ar s~;; r:.:it kasctr tert;aik dipero!eh pada per!akuan ~tt~a·ktu pen1f;rarnc.1n 1 ~~(; 
i:.~rr~ cl cn~, \f-.::~urne ;n(;klils n 45°J(,_ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.l. Latar Belakang 1\:Iasaiah 

Kelangkaan pakan terutama pada musim kemarau mcrupakan masalah 

bagi suatu usaha petemakan. Hal ini menyebabkan temak hanya diberi pakan 

dengan kualitas seadanya. Pakan ternak berkualitas rendah akan berdampak 

negatif pada produksi maupun kesehatan lernak. Sebagai upaya mt:ngatasi 

masalah kelangkaan pakan dan agar terhindar dari kerugian yang lcbih besar perlu 

di!nkukan pengolahan untuk mengatasi rendahnya nilai gizi pakan temak. 

i 1nggmyn jumlah populasi dan produksi ternak ruminansia secara langsung 

bc:rpc:ngaruh pada kcbutuhan pakan yang harus dipenuhi, disisi lain limbah 

kotoran dan limbah pemotongan temak. pun meningkat. Keadaan m1 

memunculkan masalah baru berupa pencemaran lingkungan hidup yang menuntut 

perhatian serius. 

Hay padi merupakan bahan pakan ternak yang telah umum diberikan pada 

ternak tcrutama pada musim kcmarau. Berdasarkan komposisi kandungan gizinya 

hay padi tem1asuk pakan berkualitas rendah karena memiiiki kandungan protein 

yang rendn.h dan kadar serat kasar yang tinggi walaupun sebenarnya bahan 1111 

merurakan bahan potensial untuk pakan ternak (Setyono dkk., 1998). 

R umah potong he wan merupakan salah sa!u sumber potensiai scbagai 

penghasi! iimbah. Kegiatan operasional mmah potong hewan menghasilkan 
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limbah organik berupa kotoran dan pemotongan ternak. lsi rumen merupakan 

limbah organik pemotongan temak yang didapatkan dalam jumlah cukup besar. 

lsi rumen segar dari sapi atau kerbau, kambing dan dombu yang dipotong 

~'l'' ;"g· mas1.rl··· c1;n,"1' ;r·' 1' ···n m~-~mDL ... , ... ,.i b~" ·ra~ ~"• ~, t·ai a se'tl)"'Sar V;,5 ·, 2,il9 cl.?,n 11:c:-..1ii - . b Hj .,...,.tr~:.a. r,,. "'' .I .o_nJ'' v -li C.H{. - c, . -.... - ~ _ _ ._... ~ 

2,85 kilogram perekor (Swandayastuti, 1980). Limbah isi rumen yang diperoleh 

dari rumah potong hewan dapat berbentuk: cairan dan didapatk.an bersamaan 

dengan materi padat isi rumen ternak ruminansia yang baru dipoiong. Menurut 

Donflld et ul ( 1987) cairan dalam setiap kilogram isi rumen didapatkan sebesar 

850 sampai 930 gram. Bahan ini menurut Van Soest ( 1982), temyata potensial 

untuk dimanfaatkan sebagai fem1entator. 

Tsi rwnen sebagai limbah rumah potong hev.:an banyak dijadikan ohyek 

p~nelilian dalnm upaya menganekaragaman pakan ternak berkuali1as. Penelitian 

untuk pakan domba (Surjoatmodjo, 1 ooa \ P1:<u•-·ull l'Uk'il' +pr·~-~,1 -- U11oo··-= . / ./ , / • t .(.;. f-• .) t.:. I l- • ;.;._,'\. t:JC'JU'. 

• 0 ·• ... , . ntrlos~· '-· · 1 r • .r 1 . 'h 1 " ·""") 
\ • V!~..t:_"r(~ b "- ' } I 7 I , Menunn EffE:_ndi ( 1996_), reka.yasa bioteknologi pa.da 

!imbah padat rumah potong hewan yang diolah dengan metode fermentasi 

rnemberikan hasi! ··-ian£: oositif nada oenimrkatan kualitas niiai £:izi isi rumen 
-' - 1 I .J. ..._.- -

1:i-~H ya ng ditintbuik~ni . Bcntuk lain dari penggunaan litnl)ah rurnah pniong hevv'()n 

. k tk ' ' . . . ' ' . I h .- . . . rnerHng ~a _ ~an Kuatttas an1pas tanu yang aio"a secara rern1entas1 seb~Igat 
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Fennentasi dengan cairan rumen pada hay padi yang memiliki kanclungan 

g!Zl rendah diharapkan dapat meningkatkan kandungan protein kasar dan 

menurunkan kadar serat kasar. Dampak fermentasi yang diikuti dengan 

peningkatan nilai gizi tcrsebut setidaknya dapat rnenekan kenJala hay padi 

sebagai pakan temak, sehingga hay padi dapat digunakan sebagai salah satu 

altematif pakan temak mminansia temtama pada musim kemarau. 

I.1. Perumusan :Masalab 

Adapun beberapa permasalahan yang berkaitan dengan penelitian 1m, 

yakni: 

1. Apakah pengolahan hay padi dengan amoniasi dan selanjutnya difermentasi 

dengan cairan rumen menunjukkan adanya pening~atan kandungan protein 

kasar dan penurunan kadar serat kasar ? 

2. Berapakah persentase volume inokt!lan cairan rumen dan waliu pemeraman 

yang paling baik agar diperoleh peningkatan kandungan protein kasar dan 

penurunan kadar serat kasar hay padi teramoniasi? 

3 . . Apakah terdapat interaksi antara faktor persentase volume inokulan cmran 

rumen dan \Vaktu pemeraman dalam peningkatan kandungan protein kasar dan 

penurunan kadar serat kasar? 

I.3. Landasan Teori 

Limbah padi digolongkan dalam bahan pakan ternak berkualitas rendah 

!~~Hena memi l iki kandungan protein yang rendah dan kadar serat ka.;;ar tinggi, 
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sehingga memiliki daya cerna yang rendah. Kekurangan lain dari bahan ini adalah 

adanya kristal silikat dan zat lignin. Meskipun demikian sebenamya bahan m1 

mengandung zat potensial yang dapat dicerna oleh ternak. 

Upaya untuk meningkatkan kandungan gizi bahan pakan berkualitas 

rendah seperti limbah padi telah banyak dilakukan melalui beberapa teknik 

pengolahan. Pengoiahan bahan pakan, diantaranya dapat dilakukan mela!ui 

metode pengolahnn secara biologis maupun kimiawi . Salah satu metode 

pcngoh·lhan secarH hiolngis dilakukan cicngan memanl~l<llhln clktiv itas 

mikroorganismc wwerob da!am cairan rumen mc!a!ui proses fcnnentasi (V;-m 

S~st, 1982). Mikroorganisme dalam cairan rumen akan meningkatkan kandungan 

protein mikrobial dan merombak serat kasar sehingga kadarnya menurun . 

Pcngol ahan pakan ternak secara kimia\vi diantaranya dengan teknik <lmonJasl . 

Teknik ini akan memacu ter:jadinya perombakan urea menjadi amonia sebagai 

bahan penting pembentuk protein oleh enzim urease se!ain membantu pelepasan 

zut !ig in dari se!u!osa dan hemiselulosa, sehingga dapat meningkatkan daya cerna 

(Hungate 1966). Penggunaan urea untuk mengolah hay padi telah bany<ik 

diiakukan dan telah diketahui dosis terbaiknya seca ra in vitro, nam un secara in 

1'ivo belum banyak diketahui kebutuhan optimum bagi temak ruminansia karena 

kurangnya penelitian (Schire dan Tbrahim , 1985). 

Cairan rumen mengandung banyak bakteri dan protozoa rumen (Effendi , ·-
!996). Penggunaan cairan rumen sebagai inokulan dirnaksudkan untuk 

memanfaatkar1 mikroorganisme tersebut dalam meningkatkan kandungan prote in 

n;ikrobial dan rnelepn.s ikatan ligno ... se1ulosa dan tigno-hen1iseluiosa seh ingga 
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kadar serat kasar menurun. Penelitian pemanfaatan cairan rumen sebagai 

bahan fennentator ampas tahu yang dilakukan Tri Nurhajati dkk., (1996), 

menunjukkan hasil peningkatan kandungan protein kasar dan J-1enurunan kadar 

serat kasar ampas tah u terbaik berturut-turut pada volume inoku1an l 0% denga n 

pemeraman selama lima hari dan volume inokulan 30% dengan pemeraman 

selama tiga hari. 

Sistem pencemaan ruminansia secara mekanis dan kimiawi menurut 

Preston ( 1986) dan Sutanto ( 1996), dalam mencerna pakan secara scmpurna 

secara in vivo memerlukan waktu 72 jam, sedangkan dalam kondisi in vitro 

diper! ukan waktu yang lebih lama untuk mendapatkan hasil yang sama dengan 

kondisi in vivo. Hal lain yang berpengaruh pada proses fermentasi selain lama 

pemeraman adalah faktor inokul a.n, suhu dan pH, (Kapti dan Siamet, 1989 .: 

Djoko, 1990). Tempcra tur dalam rumen bcrkisar antara 38 - 42 oc dengan pH 

relati f stabil pada angka 6,8 karena dipertahankan oleh adanya absorbsi asam 

lcmak dan amonia (Arora, 1 989). 

L4. Hipotcsis Pcnelitian 

Berdasarkan penelaahan terhadap landasan teori yang tel ah diuraikan, 

h ipotesis penelitian dirumuskan scbagai berikut : 

l . Pcngolahan hay padi yang telah diamoniasi dan selanj utnya di fermentasi 

dengan cairan rumen dapat meningkatkan kandungan protein kasar ' dan 

pt:nunman kada r st:rat kasar. 
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Pl~rt:entase voltune inokulan ca1ran rumen dan \VakttJ _perneraman untuk 

rr:endapatkan oenin2katan kandunrran 1trotein kasar dan penurunan kadar serat 
I - - ~ . 

kasar hay padi teramoniasi yang paling baik diperoleh dari persentase 60% 

dan waktu 144 j'H11 . 

3. Terdapat interaksi antara faktor persentase volume inokulan cairan rumen dan 

\vaktu pemeraman dalam peningkatan kandungan protein k:asar dan penurunan 

kadar serat kasar. 

Tujuan yang 1ngm dicapai dari penelitian ini adt>Jah untttk mengetahui 

persentase volume cn.iran rumen dan waktu pemeraman paling baik yang a.apm 

dinu:nf~uukan untuk meningkatkan kandungan protein kasar dan rnenurunkan 

kadar serat kasar hay padi yang telah diamoniasi melalui pengolahan pakan temak 

dengan metode fermentasi. 

!.6. ~Ianfaat Peneiitian 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan suatu infonnasi positif tentang 

nenin!Ikatan kualitas niiai 2izi ld1ususnya kandungan protein dan kn.dar semt kasar 
!. ....... '-" -

hay padi. Selain itu penelitian juga diharapkan dapat memberi solusi dalam 

mengatasi kelangkaan pakan ternak terutama pada musim kemarau. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

" 1 r.· · l . A t . s· .. P R . . ·~ d..t. ,.' lS!O og1 na om1 !Stem encernaan ummanst .. 

Sistem pencernaan ruminansia memiliki keunikan yakni seiain memiliki 

!nrnbung beiakang berupa abotriasun1 yang hon1o!og dengan lan-ibung padu. he\vn.n 

monngastrik juga tcrd ici dari lambung depa.n yang berupa rumen, rctikulum dan 

mnasum. Rumen merupakan bagian terbesar dari lambung atau menempali sckil:-;r 

dnrl fis1oiog i pencen-:ann run11nans1a dibanding sisten1 pencerna£ln nlf1nogn :~tr!k 

·, ~ : l ' •"'l · ~ , : , f; ;,r. ,.~ ........ . ~ ,t. ·-11· £ - . ......... .... it"' (' .l '' (t; -:·,·=·,·,·', ·c.·-~ •. ', r<'!·,·l..·.·, ,· ·j;·,·, ·,_1': ', ··, .:_." .• ··1 ·.· ·,·.··!',.,,.,·,·': ~: ~: :! ; ~ ! r: :H. (; 1, y (.:. (: r..; : · .. .- : i (~ :..; : C i !', 1 \.... l a1 (I 1 )' c.:t 1 D \ ...... .J r: ...: 1 ~ • • ..... - , 
1 

- , 

rnencerna pakan yang Inengandung serat kasar (SoeparrrHJ=l992). ~\ktivitas 

akti·vitas sintesis yang merupakan konversi protein atau non protein serta sintesis 

vitamin. Hal ini menyebabkan ternak ruminansia ma.mpu memanfaatkan pakan 

bcrkc.dar serat kasar tinggi sebagai sumber nutrien. Saluran pcncemaan 

rummansta secara anatomis maupun fisiologis memenuhi semua persyaratan 

u:1tuk terjadinya proses fermentasi pakan (McDonald, et af 19157). Tiga 

kompc: r'lemen la rnbung ruminansia 
. . 

yaknl ornasun1 rumen , retiku lurn 

mc.rupal:·an sarana untuk pem.ecahan pakan sccara rnekanik, dig~sti bak·tericti 

terutarr~a selulosa 
l . 

seo3.gai kcmponen utama serat k.asar 
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bakteria! yang diper1ukan untuk keseimbangan asam amino dan sintesis vitamin-

vitamin B (Acker, l963 ). 

~..-lenurut Ar9ra ( 1989), kondisi anaerobik dalam rumen memiliki tekanan 

osmose mirip dengan tekanan aliran darah dan merupakan tempat ideal bagi 

pertumbuhan mikrobia rumen. Temperatur dalam rumen berkisar 38 - 42 ac 

dengan pH relatif stabil karena dipertahankan oleh adanya absorbsi asam 1emak 

dan arnonia. Selain itu saliva juga bcrperan dalam mer~aga pH yang tetap pada 

angka 6,8 dengan bertindak sebagai buffer (larutan penyangga). 

H.2 lsi Rumen 

lsi rumen irH . .:rupakan bahan pakan yang dikonsumsi ternak scbelu rn 

rncniadi feses dan dikduarkan dari dalam rumen seteiah temak dipolong (Ast uti 

l.bn fvluffi d, 1988). Menurut S\vandayastuti (1980), berat rata-rata isi rumen segar 

d;m ::;api atau kerbau, kambing dan domba yang dipotong berturut-turut adalah 

sc\l(::.;a r 30,5 ; 2,09 dan 2,85 kilogram tiap ekornya. Kualitas dan kuantitas isi 

rumen dipengaruhi oleh ]ems temak, berat badan, kualitas dan kuantitas pakan 

yang dikonsumsi. 

Ca1ran rumen ada!ah ca:ran yang didapatkan bersamaan dengan materi 

0'"Hia! is! rumen. Setiap kilogram isi rumen didapatkan cairan sebesar 850 sampc1i 

9 30 gram (Donald r:t a! 1987). Sis tern pencemaan ruminansia yang memiliki ---
akti;.·itas fem1entasi, memerlukan bantuan mikroorganisme daiam mencema 

p2kan yang rnengandung serat kasar. Cairan yang diperoleh dari pemerasan isi 
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rumen, memiliki kandungan mikroorganisme yang tinggi sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan fem1entator (Van Soest, 1982) 

Komponcn lain yang penting da1arn sistem pencernaan rum:nansta athllah 

adanya mikroorg~trLisme terutama berupa bakteri cian protozoa <Jalarn run1t~n. 

, l ' ' ' t . ' I ' . , • 0<) j .-11 0 t. I . ' JU!l1i3.!1 oaK eri aarr run1en oerKisar anrara 1 .. .! L· 1ap n11 ca.l r£111 run1en :Jan 

teiah diidentifikasi u·el)a· '1)1" 1-a·-r...... · : t.u'- - d 
· ' ' t naaK !ebih dari bakteri 60 spes1es bakteri. 

berspora dan bersifat fucultative anuemh (Effendi 1996 ). Spesies yang pent ing 
' ~ 

dan surnber energl serta produ.1.:. fermentasi bakteri rumen ditampilkan dalam 

Se!obiosa 
: Pati ; : 

-·------ --· ---- --------~jr·, - }i~~-~.:.~_ao.:_os--; _______ ;,; -------------_~-,, _-: ,;~.,- -;-._ ·-- -------- ----~ 
Bacteroides rurninice;la ~ .. ·~ .., ,_. ~- .. --

1 Starch Suks;nat i 

i Xylan L _________ _E__orn1_a1 _______ j 
Butyri~~ibrion fibrfsc:J;/Sr~s -----4--- G!ukosa ! ,4\setat · 

Starch 
Xy!.r:m 
Pati 

i 

\ 
Butirat 
Laktat 
Forrnat 

COz 
H2 

~~-----~-----~-----------~-----~~-----~-------------E~tano.~i ________ ~ 
B~cte-roides amyiophy!us P:::ti .A.setat 

Maitosa i 
! 

____ _ _______ -----------+------:-----:·-----~--------Forrn.§.!. ___ _ 
f·..,.·fe~?asphaera e!sd~nii Lfiktat l ,.\setal 

G!ukosa 

----------- ---------- --i ---
Giise~_:l ____ j_ 8 utit"£n ------------ - ·--

Pur::fnococcu_::; ff:= v~~-:fac-:!~::5 j G!ukosa 

' I 
I Xvican i . ; 

···--- ---· -- _____ l ______ ______________ i 

Form~t 

_ft: __ _ 
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---,,-----=-c-,-------, ·---------,----------1 
Glukosa Aset<:t 1 

Se~~~~~se ~::~~\ 
1

! 
C02 
Hz 1 

Streptococcus bovis 

Succinivibrio 

Lachnospira 

Peptostreptococcus eisdenii 

Se/enomonus ruminantium 

Vibrio spesies (fipoiitik) 
rviet.hanobacterium ruminantium 

Sumber: Aroro, (N8~). EJjendi, (1996j 

Glukosa, 
Starch , 
Xylan 

Gliserol 
Glukosa 
Dekstrin 

G!uk.osa 
Pati 

Pektin 

Giukosa 
Gliserol 
Laktat 

Glukosa 
Pati 

Laktat 
Gliserol 
Suksinat 

Giiserol 
Format 

H2 

I 

I 
I 

----~-~~~~~ I 
Asetat ---~ 

Suksinat I 
Format 

H2 
.Asetat 
Laktat 
Fonnat 

COz 
Hz 

Etano! 
A.setai 

Propionat 
Butirat 
co, 
H2 

Asam ka toat 
Asetat 
Laktat 
Format 

C02 

I 

I
, Propionat I 

1 
Etanol . I 

fH.:h<.T::ipa spesie~: ~:(.:perti Bocteroide.,· umyluphy!us memiliki akti vitc.s prot;;.im;se 

Selain itu j Lln1lah dan spesies dari ba.kteri run1en juga di peng2:.ruhi ol~h pakan. 

Hal ii1i tampak pada pernberian pakan konsentrat dalam jumbh besar akan 

!YH.':n !.Hljukkan adanya peningkatan jurn1ah bakteri dan proliferasi dari loduhu;:f!!i 

(f-1ungate, 1966). 

Protozoa ,., k run1en Q1ten1LL~an 

:-.:!: : : :; 

!ebih be~ar d.:1ripn.d.a ;-.n ir f· .. ~ ··~ 
t."L:..!\.(,.1..-t I 
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umu1nnya yang ditemukan dalam rumen tergolong protozoa bersi1ia dar1 dua 

fan1ili ol(gotrich uan hoiatrich. l~' an1ili oligotrich berperan n1encerna partikel 

prrko.n dan daput mencerna karbc,hidrat sederhG!H dan kompleks termasuk 

st:i'll~)-,a. Fami1i lw!ulrich berperan rnencerna p;:111ikel pakan tetap i tidak bis;-1 

rnen£..-.Grna selulos8. I-Zeberadaaan protozoa dalam rumen dipengaruhi ole.h ~pf·l y·[-rng 

rendah.:: sehingga prc:tozoa daian1 ru1Tien akan n1enurLtn ju111iahnya jika ternnk 

d1her1 pakan konsentrat yang dapat rnenurunkan pti ru!nen. 

~·(:enghas1lkan iin1hnh yang rrrernpunyai potensi untuk din1anfaatkrrn sebagu~ pflkfln 

dc.n bekatul rnerup;:;kan limbah padi yang telah umum dipergunakan untuk pakan 

temak, sedangkan sekam selain sering dimanfaatkan sebagai alas kandang pada 

peternakan ayam, JUga sering dimanfaatkan sebagai bahan subalan dalam 

pemalsuan bekcnu1 (Setyono dkk , 1998) . .Terarni dan hay bi~;sanya diberiki-;n 

kepada temak ruminansia secara mentah sebagai pakan tamb~1han ~~tau paLm 

pengganti hijauan untuk n1engatasi keiangkaan pakan pada saat ninsirTi k_ernrrr3.u 

err! N'urhajati dkk.~ 1993). Jeran-~i n1erupakan batang pen~vokong dari tananiUi1 ~ 

:_:~d~-tngkan hay tana1nan 1-:adi yang tlik_eringkan ~:ec-.ara kcscluruhan 

sehn1gga biia digunrrkan sebagai brrhan pak:an tema}~ n.1enUliki ka11dungan. gizi 

yang tebih baik dari jerami (Doyle eta!, 1986). 
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I3erdasarkan kurnposisi kandungan gizinya, llmbah padi lcnnasuk pakan 

berkua!itas rendah karena mempunyai kandungan protein yang rendah, kadar serat 

ka.sarnya tinggi dan daya cerna rendah. Kekurangan lain dari bahan ini adalah 

adanya kristal silikat dan zat lignin. Lignin merupakan bagian aiau kesatuan 

· dalam karbohidrat meskjpun bukan termasuk dalam golongan karbohidrat, tetapi 

berada datam tanaman bersama-sama selulosa dan hemiselulosa dan berikatan 

n1embentuk komponen yang disebut !igno-selulosa dan ligno-hetTliselulosa. 

Kcberadak1n lignin merupakan penyebab rendahnya daya cerna hahan pakan 

(Tillman dkk., 1989). 

Rendahnya nilai gizi hay padi menjadi masalah tersendiri bagi efisiensi 

produksi dari suatu usaha peternakan (Doyle et a!, 1986). Oleh karena itu perlu 

dilakukan pengolahan terlebih dahulu untuk meningkatkan kualitasnya. Beberapa 

cara pengolahan mela1ui metode fermentasi dan pengolahan dengan penambahan 

urea telah banyak dilakukan dalam upaya meningkatkan nilai gizi limbah padi. 

U.S. Fermentasi 

Secara biokimiawi fennentasi diartikan sebagai pembentukan energt 

mdalu: katabolisme senyawa organik, sedangkan menurut aplikasinya dalam 

bidang industri atii fermentasi adalah suatu proses yang n1cngubah bahan dasar 

rnenjadi suatu produk oleh suatu massa sel mikroba (Tri Nurhajat i dkk., 1996). J 
Teknologi fermentasi dengan memanfaatkan kemampuan mikrobia berhasil 

merubah pakan temak berkualitas rendah yang berasal dari limbah pertanian 

m:.::njadi suatu produk pakan yang Iebih berkualitas mclalui bermacam-macarn 
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teknik pengolahan. 1v1etode fermentasi telah lama banyak dipergunakan untuk 

pengawetan, peningkatan nilai gizi, perbaikan citarasa dalam pengolahan pakan. 

Praktek fermentasi se!ain uniuk tujuan diatas semakin penting dalam peranannya 

untuk rn emperkaya ragam pakan dan bahan baru (Tri Nurhajati clkk ., 1993 ). I 

Permentasi dalam rumen ternak ruminansia mcrupakan suatu proses alami 

yang di!akukan o!eh _iasad renik. Secara prinsip dalam mencema serat kasar 

mikroorganisme rumen berperan dalam memecah li gnin dari seiulosa dan 

i ;cn;iscl tdosa (Kaufman dkk .,1976 cla1am Sounds\t) ! dan Owen 1984). Proses 

pcmccahan lignin dari sel ulosa dan hemiselulosa ini memerlukan mikroorgani sme 

yang spesifik (Erikson dkk., 1980 dalam Tillman dkk., 1989). Jvlenurut Arora, 

(_ 1 % 9) pola fern1entasi da!am rumen dipengaruhi oleh keheradaan 

rnikroorganisme. Spes ies-spesies bakteri dan protozoa yang berbeda dalam ru men 

s(;\ing bdinteraksi mdalui hubungan simbiosa dan mcnghasilkan produk-produk 

kins :;eperti selulosJ, hernise iulosa dan pati rneb!ui pencernaan pol i1ner 

1 tinl huh~; n. Fern1entnsi prGtein yang di lakukan oi a. h rnikroorgani sn!e run1en 

1m: ii pu1i rn>scs .nrolcoli :.; is J<Hl sintesis. Rakteri-ba ktc ! i l ~ ne ntll y<lng ln: r1anggu ng 
• • l 

i ~-r·.'l{lb da lam proses ft:nnentasi pregastrik mcmbcnt uk asetat, propionat , buti rat, 

C0 2, J b Spesies bakteri metanogenik memperg-unakan C02, 11.:: dan fom1at 

u!ituk 1nen1bentuk n1etann. T3eberapa spes t e~ 1n ik roorga n!~tn e tcrsebut 

n:cm p;-wluksi amonia (i<tn nsa rn 1emak ~ c rha ng bcr:rtn1 <!i cabang cb ri aS<l!n am ino-

e1 ~:c;m ;:un ino terlentu. scria mcngeluarkan urease unt uk memccah urea mcnjadi 

::lmoni a dan C02 (1\rora, i 989). 
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Fermentasi dapat teijadi secara in vivo rnaupun in vitro . Ferrnentasi in vivo 

adalah fem1entasi yang terjadi secara alami di daiam tubuh temak ruminansia, 

st:da.ngkan fennenta.si in vitro adalah fermentasi yang di lakukan di luar tubuh 

dcng:-n1 m~lalui suatu tekn ik rekayasa. DascH dari prt~ses fe rrnen1asi in vitru dan 

fc.rmentasi in vivo adalah sama, yakni memanfaatkan peran organisme untuk 

merombak karbohidrat dalam kondisi anerob . Proses fern1entasi dalam 

pengolahan pakan ternak ruminansia yang memanfaatkan cairan rumen dengan 

mikroorganisme yang terkandung didalamnya sebagai starter termasuk metode 

fl:rmentasi in vivo namun dilakukan secara in vitro (Van Soest, 1982). Proses ini 

menggunakan po!a fermentasi menyerupai sistem pencernaan mikrobial dalam 

rumen ternak ruminan~ia yang dilakukan diluar tubuh dalam kondisi yang hampir 

S<H11 H dcngan kondi si in. vivo. Meskipun demikian, isolasi mikroorg~:1nisme daiam 

rumen yang dilakukan secara in vitro, tidak bisa seiuruhnya diterapkan secara in 

vil'o. Faktor-faktor seperti keberadaan saliva, kemampuan untuk hidup dari baberi 

anctL'mh yang mengalarni suasana aemh ketika isolasi spesies pada saat koleksi 

cr~in~n bisa menjad i faktor pemba.tas. Fennentasi secara biologi s (in vitro ) in i 

m~..:miliki sifat spesifik serta keunggulan yang tidak dimiliki oleh proses 

fe rmentasi secara sintetis dan sec.ara otomatis terjadi mekanisme untuk saling 

n1 eiengkapi. 

i\moniasi adalah pengolahan pakan ternak dengan urea yan g bertujuan 

umuk meningkatkan kandungan protein kasar dan menurunkan kadar serat kasar. 
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Bcrdasarkan hasil peneii!ian yang telah dilakukan Suejono dkk., t978 dalam Tri 

Nurhajati, 1993, perlakuan kimia pada bahan pakan berkadar serat kasar tinggi 

dimaksudkan untuk menaikkan kecernaan dan konsumsi bahan pakan dengan 

jalan melarutkan sebagian komponen dinding se1 atau rnemecah kompleks antara 

!i&rnin dcngan selulosa maupun lignin dengan hemiselulosa. Proses amoniasi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni konsentrasi amonia, temperatur, wak.iu 

pememman dan kandungan air. (Soundstol dan Owen, 1984 dalam Tri Nurhajati 

dkk , 1 ')93 '1. Kandungan air vnng disarankan oieh Solaiman eta! ( i 979) dahrn 
.I ...... .; ...... ' / 

Tri Nurhajati (1993 ) adalah st:besar 12 hingga 50 persen, dimana jumlc..h ini dapat 

mempengaruhi daya cerna in vitro bahan organik. Temperatur yang digunakan 

dalam proses arnon iasi menurut Sundstol dan Owen (1984) yang dikutip dari 

Thorns~n dan Kristensen ( 1978), berkisar ant.ara 0(\ C sarnpai 30° C. Pemeraman 

biasanya memerlukan waktu berkisar antara satu hingga delapan minggu 

(Sundstol d..ldc., 1978). 

Kenaikan kandungan protein kasar dan kadar serat kasar bahan pakan yang 

dinlah dcngan amoniasi ini Jipengaruhi oleh beberapa laktor antara lain ahivitas 

urease, kandungan air, temperatur lingkungan dan pH (Tri Nurhajati dkk., l993). 

Kandungan air dan temperatur yang optimal, akan mempercepat sekresi ennm 

urease yang terdapat pacta permukaan bahan pakan yang llkan mendegradasi urea 

;ni:::nj;:di scnyawa yang dnral menyusup h:daiarn bahan p<ikan (Tri Nurhajati dkk ., 

199.3) Tuj uan proses arnoniasi secara garis besar menurut Setyono dkk., (1998) 

antara lain adalah : ( 1) menghidrolisa ikatan ligno-selulosa, (2) menghancurkan 

ikatan l!gno-hemiselulosa, (3) melamtkan sebagian mineral si!ikat, (4) 
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meningkatkan daya cema, (5) memuaikan atau mengembangkan serat !:lelulosa 

untuk memudahkan penetrasi enzim dan (6) meningkatkan kandungan protein. 

Konsekuensi dari pemakaian urea daiam dosis tinggi adalah keracunan 

:,ic,"·ia ternak (.D'W. 1e et u!, 1 CJ86) D,'i'-'i s t; n·,,· 'Y<'lnu •li'-''<lf''nkan s•"l)"" '' r '" """nP'' i (· u/, - \. '-_ ~ . ... . ... ...... '\. ... . 0 '- ..... ~· . .... ....... \."" "-'(~ ~' .j(~l . - "-, - ' , ._ 

rbn n l •,_-],. rll'ta•n'o·-··n· l · r.:; 
\,.H,. III j-''-' ' LU '-.l \ 1. (\ tl\.QlJ. sumber energi untuk kebutuhan bakteri-baklcri yang 

bersi fat urease. 

U.7. Protein 

' 
Protein merupakan senyawa organik kompleks yang mempunyai bcrat 

molekul tinggi . Selain unsur-unsur karbon, nitrogen dan oksigen, daiam protein 

po1i rner d:--1ri asan1-aS[!in 

berheda-beda drdan1 air. 

' . . 
\i : .. :arn:nc!S i unluk tliernbebaskan arnonia . Tingka~ hidro1i:.:.<i 

Tidak sernua Drotein vanu dihidro!isis n1enjadi P· eptida dan as3n1 an1ino . . ~ . 

• , ' • i f ' . , . 1 ' • • 

o!eh n1i!<roorgan!Sn1c rurnen, nenerapa U!antaranya cupecan naenjacu asan1 organ~K~ 

<li"or:ia dan karbon dioksida. ;'\monia yang diproduksi bersama peptida pendd. 

sintc.:;a protein 

rnikrobiaL Protein n1ikrobial 1111 pentn12 karena berpera11 daian1 s1ntesa as8.nl 

1YX2) . . ' . 
f ... 0 i1St:~-it!.£;S i 
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optimum amonia dalam cairan rumen antara 85 sampai 300 mg/1. Adanya amonia 

dalam cairan rumen mempakan kunci penghubung daiam sintesis dan pemecahan 

protein (Kempton, 1977) . .Tika kandungan protein dalam pakan rendah atau 

protein pakan sukar untuk dihidrolisis maka kadar amon1a rumen rnenurun, 

sehingga dapat menyebabkan pertumbuhan mikroorganisme rumen terhambat dan 

pemecahan lebih cepat dari sintesisnya,. maim amina akan terakumuias! dalam 

~.:airan rumen. Keada.an ini berakibat amonia akan diabs(;rbsi ki:: aliran dara.h untuk 

selanjutnya diba .... va ke hati oleh sistem vena dan diubah menjadi urea. Sebagian 

hasil ini dikembaiikan ke rumen meiaiui saliva atau langsung ke dinding rumen , 

dan sebagian besar lagi dikeluarkan meiaiui urin {Tillman dkL. 1989). 

!v1enurut Topps (1972) jika kandungan protein rendah dan konsentrasi 

amonia dalam cc.iran rumen rendah, maka urea yang dikembalikan ke rumen dari 

run1en. }-iasii dar: s1k!us ~ni diperoleh nitrogen yang akan dtubaii nienJad\ 

1v1enurut Tillman dkk., (!989), daiam anailSJS bahan makanan temak 

dipakai istilah protein kasar, protein murn: dan non protein n:trogen (1·-fPN} 

P:ot~,;i:: kasar merupak"n gabungan dari c!ua komponen l<1innya diatas yakni 

pro(Cln Inurni c1~-tn non prute1n nitrogen. Protein 1nurni d1gambarkan sebagai 

n!trogen yang diternukan terikat da~an1 ikatan peptida yang rneruprt}~£?~n t~~lhan 
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pembentuk protein, sedangkan senyawa non protein nitrogen ada1ah nitrogen yang 

ditemukan berasal dari senyawa bukan protein. 

Amonia daiam rumen tidak hanya disup1ai oleh pemecahan protein, tetapi 

::;cki \ar 30% berasa l dad gugus organik sederhana seperti asam arnino atau gugus 

cmorganik seperi asam nitrat (Effendi , ! 996). Kebanyakan dari gugus ini m udah 

dipecah di run1en dan nitrogen yang dihas1ikan ; 1 ; : 

oergaoung oersarna aengan 

kandungan amon1a. Kemampuan organisme daiam mengubali gugus nitrogen 

non-protein menjacli protein, nantinya akan dipergunakan dalan1 usaha 

meningkatkan efisiensi pakan ternak rummans1a dengan penambahan urea atau 

garam amonium (Aiexander, 1972). 

Urea yang ditemukan dalam tanaman merupakan suatu sumber non protem 

ni\I"ogen yang penling. Urea merupakan produk yang tak tCHlksidasi s;;can-\ 

sempurna dan masih mengandung energi kimia yang masih dapat dimanfaatkan 

oiell ternak run1 inansia. Urea juga terdapat cla!an1 tanan1an dan bentuk Sintetis 

yang penting bagi makanan ternak rwn inansia. U rea rnempakan has1i akhi r dar! 

metabolisme protein dalam tubuh hewan dan diekskresikan mt:lalui urine (Arora, 

1989). 

Urea daiam rumen akan cepat dihidroiisis menjadi amoma oieh bakteri 

urease sehingga meningkatkan konsentrasi amonia (McDonaid er al, 19H7). 

;\rnonia akan el~sien jika terkait dengan mikrobiai protein. Hal ini dipengaruhi (i) 

kunscnlrasi awa1 amonia harus lebih rendah dari konsentrasi optimum (2) harus 

tersedia energi dar~ rnikroorganisn1e untuk s~ntesis protein. u-ntuk rnen1enuhi 

ko ndisi tersebut pakan ternak rurninansia periu di tambah sumber nitrogen sepe t"ti 
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url~a atau garam amonium sebagai campuran pakan. Efisiensi mikroo1ai protein 

dipengaruhi pula dengan pakan dengan kandungan , 1 ( 1 . . aegraauotc -prorc tn yang 

rendah dan kandungan karbohidrat terfermentasi yang tinggi. Konsentras! amonia 

rurnen ikut mencrrlukan perbedaan pemanfaatan nitogen pada ternak rurninansia . 

K.ombinasi antara protein yang terdegraclasi secara berlahan-iahan dengan urea 

run1en akan rnan1pu n1enyediakan nitrogen yang cukup untuk n1ikroorganisn1e 

diabs,;rbsi dari rumen (Soepanno, 1992). 

H.8. Serat l{asar 

Komposisi karbohidrat terbagi menjadi dua bentuk yakni bahan ekstrak 

tanpa. nitrogen (BETN) dan serat kasar (Tillman dkk., 1989). Bahan ekstrak tanpa 

nitrogen (BETI"i) berisi zat-zat monosakarida, disakarida, trisakarida dan 

pclisakarida, sedangkan serat kasar berisi selulosa, hen1iselulosa dan lignin. 

mikrourganisme rurnen, namun ~~arena terif""at oleh lif,rnin dalcnn bcntuk ikat;:;n 

ligno-seiuiosa dan iigno-hemiseiulosa keberadaan seiuiosa I a an hen1ise!uiosa 

menjadi tak tercerna. Supaya seiulosa dan hemiseiulosa dapat dicerna rnaka harus 

diicpaskan ikatannya dengan iign in (Tiiiman dkk. , 19R9). Kandung<n: serat kasar 

p~~da pakan ternak ruminansia mutiak Uiberikan dalcun jumiah yang cukup. 

!( ekurangan ' I ~ . . 

aKan oahan 111i 
I I aa1am 

• • ~ • l •• 

dapar rnengaKJoarKan gangguan ransum 

penct:rnaan l1erupa t)rn1panl (1\rora, 1989). Nanlun apal)iia pakan aengan 
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kcmdungan serat kasar tinggi diberikan secara terus-menerus dapat menyebabkc..n 

terjadinya penurumm berat badan ternak secara periodik (Doyie eta!, 1986). 
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1VIATERI DAN METODE 

lll.l. --fen1pat dan \\lai{tu Penetitian 

Peneliiian dilakukan di Surabaya pada tangga116 September 1999 hingga 

16 Oktober 1999, sedangkan untuk analisis proksimat dari hasil penelitian ini 

dilakuan di laboratorium Ilmu 11akanan Temak Fakultas Kedokteran I-Ie-.van 

Universitas Airlangga . 

Bahan dasar dalam penelitian ini ada!ah hay padi, yang merupakan !imbrrh 

ur:::a dengan 

_kandungan nitrogen 46~10 produksi PT. Petrokirrda. (Jresik, cair~~rn rurnen ytrng 

dip~~roleh dari hmbah rumah potong he;van (F'-PI-1) l(edurus Surabaya, n1olascs 

dan seperangkat bahan-bahan kin1ia t.tntuk .keperl uan ana!i sis prck~in1~t protein 

kasr1r dan serat kasur. 

kantong plastik kantong ' oesar piastik untuk ' ' periaKuan 

dan seperangkat a1at-alat untuk keperluan anali sis proksimat prmei n ka:-;a r dan 

::erat kasar. 
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III.3. !VIetodologi Pene!itian 

lll.3.1. Persiapan Penelitian 

Sebelum penelitian dimulai, sampel bahan penelitian dianalisis 

ko.ndungan glZ!nya. Penelitian dimulai dengan menyiapkan hay padi untuk 

periakuan a1non1ast. J3a.han per1elitiat1 dipotong-poto·ng dan ditin1ba11f. sehanyak 

2ROO gram. Berikutnya disiapkan lamtan urea dan molases sebagai surnher c.n<-· ~:.:; 

padi yang dilamtkan dalam air dengan dosis 50% dari kandungan bahan kering 

hay padi. Periakuan amoniasi climulai dengan menyiramkan larutan urea dan 

mol(jses secara rncrata keseluruh permukaan hay padi yang sela.rJutnya 

ditempatkan kantong p1astik yang dibuat rangkap tiga dan diikat ag:u kecbp udam. 

"' anr·o·l, ..... plastt'k '.''"'()' ta.J..,l• ba.r1si· 1-1"y· naA1. ta.rs"'1out ,..;;<:; '11pan s"''t"I'"" +;,..., ,..,,;.,,a"' i 1'\.. 1 ·5 ,.V U._t15 L\..: U.. 1 '-rl.! l U. .L U. LV ~ 't. \..!-.l ...., l.l. '- U. l. lt..:.. l. 15U.. !.1.1.!-.l. I,::-:,5-U 

cla!arn suhu kamar (Hungate, 1966 ; Setyono, dk.k . J'j<.f8). Selanjmnya hay padi 

b::-:~. 1 1 ~rnoniasi ini a ~~an di.fcrmentasi de11gan cairan rurnen. 

Langkah persiRpan yang iain adalah menyediakan cairan rumen s::tpi yang 

' .. .l:a,unaka- s- ·t-~,...,: ;.101,...,.1..,·- RU'11""n sapl' Y"I1rT 1oanu dl.pl.S "l-1r ~I' r'nr1 l ·nr1-.,,. 8.K ~11 Ui;:.• 1 11 Cdd~:..t..i d 1\..u.t'-!.H. ~ ~ vt. - ( L b ' ~ ·a. i ..... _a. .t ..lu.t! \..::.!. :t~~J, 

dikokksi cairannya dengan alat pres sederhana dan ditampung dalam tabung yang 

kedap udara. Proses koieksi dilakukan secepat mungkin dt-:ngan tujuan 

rnentin iiTtalkanjurnlah 1::akteri y·ang rusak akibat perubahan suasana. 

tersebut dibagi sec;;tra acak 27 oag1an 
. . 

mas1ng-rnas1ng da1am 
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gram. Langkah berikutnya adalah perlakuan fermentasi dengan penambahan 

inokulan cairan rumen yang terdiri dari tiga taraf perlakuan persentase volume 

inok-ulan yakni 30, 45 dan 60%, sedangkan taraf perlakuan waktu pemeraman juga 
;-\ ~ 

dengan tiga variasi waktu yakni 96, 120 dan 144 jam. Masing-masing perlakuan 

persentase volume inokulan dan perlakuan waktu pemeraman dilakukan dalam 

tiga ulangan. Setiap perlakuan ditempatkan dalam kantong plastik yang dibuat 

rangkap tiga dan diikat sehingga kedap udara. Setelah masa pemeran1an berakhir, 

sarnpel masing-masing perlakua.n dibuka dan segera dianalisis kandungan protein 

dan kadar serat kasamya. 

lH.4. Peubah yang diamati 

Nilai gizi dari hay padi yang telah diperlakukan dengan inokulan Jarutan 

urea maupun dengan inokulan cairan rumen diamati berdasarkan: 

I. Kadar protein dari hay padi yang diukur berdasarkan keseimbangan nitrogen 

dengan anal isis proksimat metode .Marcam steel. 

2. f(~lcbr serat ka.·<l r dari hay padi yang diukur dengan analis1s proks imat 

berdasarkan kandungan zat organik yang tidak terlarut setelah pemanasan 

dengan I 12S04 dan Na()H se!ama 30 menit 

!H.5. Rancangau penelitian 

Seluruh bahan dalam penelitian ini dibuat seragarn sehingga rancangan 

percobaan yang digunakan adalah metode rancangan acak lengkap (P_AL) atau 

( ·omph:t'.! !?andom /)csign po!a faktorial. Dua fakior bebas akan diuji pengaruhnya 
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terhadap perubahan kandungan protein dan kadar serat kasar hay padi. Faktor 

volume inokulan cairan rumen dibagi dalam tiga taraf variasi persentase volume 

inokulan yakni : 

V 1 : Perlakuan fennentasi ut!ngan penambahan inokulan cairan rurnen sebanyak 

30% dari berat bahan kering hay padi sam pel. 

V2 Perlakuan fermentasi dengan penambahan inokulan cairan rumen sebany~k 

45% dari berat bahan kering hay padi sampel. 

v, Perlakuan fennentasi dengan penarnbahan inokulan cairan rum~;;: n sebany<:lk 

60% dari berat bahan kering hay pacli sam pel. 

f<aktor wak"tu pemeramanjuga dibagi daiam riga taraf variasi waktu yakni : 

Ti Perlakuan pemeramam selama 96 jam (ernpat hari). 

T2 Perlakuan pemeramam selama 120 jam (lima hari). 

T 3 Perlakuan pemeramam selama 144 jam ( enam hari). 

Peneiitian ini menggunakan percobaan faktoriai 3 x 3 dengan tiga uiangan 

sehingga secara kese!uruhan terdapat 27 unit percobaan. 

III.6. Analisis data 

Data tentang kompostsl protein dan serat kasar yang diperoleh dari 

kombinasi kedua teknik pengolahan pakan 1n1 dianalisis dengan uji F (sidik 

ragam) dengan taraf nyctta 5%. Apabila terdapat perbedaan antar periakuan 

digunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) atau Least Sign{fimnt D(fference 

(L.SD) dengan taraf nyata 5 ~~-u (Kusriningrun1, 1989). 
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HASIL PEN.ELITlAN 

4.1. Kandungan Gizi Hay Padi 

Kandungan gizi bahan penelitian yang dipero!eh dari hasii anaiis1s 

proksimat dan hasi! konversi berdasarkan 100% bahan kering, ditampi!kan pada 

Tabcl 2. 

Tabet 2. K d an ungan G" . I -!ZI Hay p 
I 

Kandung:m I 
I 
I 
I 

Bahan kering 

Protein kasar 

Lemak kasar 

Serat kasar 

iv1inerai (Ca) 

I ' ' I .-.bu 

~han ekstrak tanpa f-.lii:ogen (Bt: TN) 
L. 

adt 
Hasil An11lisis Pl'oksimat 

(%) 

94,19 

8,97 
I 

2,18 

33, 12 

0,12 

I 1 22,4. I 
--, 11 
.:1 I ' ' I 

S :m:bcr · Anafisis Proksima: f_ab. A1akanan Temak FKJ-l Unair (!?9?) 

Hasil benlasMk;m 

I bahan kering (%} 

1oo 1 

9,52 1 

~ "? I L.,...,_ I 
35,16 1 
o. 13 1 -?"" a •.. ...,,7- I 

39,40 1 

Kandungan glZl hay padj yang telah diarnoniasi basil analisis pmksi1nat 

dan hasil konversi berdasarkan 100% bahan kering ditampilkan pada Tabel 3 

Tabel 3. Kandungan Gizi Hay Padi yang Telah Diamoniasi. 
I Kandunga; --- I Hasil Analisis Proksimat 

I (%) 

j Bahan kering 94,77 

!
1 

Protein kasar 11,58-

Hasil bcrdi;Sarlut;l----~ 

bahan kering ("ic) I 

100 ' 

'12 ,22 
. I 

~ ~-;~~k::~~:a~--------------1=---.. ----- ~ ~·~:---------------=~-j 
! ,, ,., ... ! . osar j L,,:;.~ 31 , 1:, ; 
i - -· - ---- ------ I . ' --------------;;-1 
i ?.bu 1 22,7H. 23,98 I 

r_ fv~~:e~~~--(Ca) -----~~---~-===-1=--=--=---==--=~~~?~6--=~=~~---~~-~~~-0~ 1~] 
I Bahan ·L-sr·ra1K tanp- N'ifm""'n 'BI=-1 N\ · "'" QO -. -, n? 1 
! .. I I t::r. • d • • .. ;~ ...... \ .. _ • 1 ! .)..,; , """ ...,. 1 v •- : 

'- - -· --- - ---··--------'---- - ------·--- ---··--- ..... ._ ... ·---··· - -·-- J 
Sum!>cr : Ana/isis Proksimu! Lab. ,~,fakanan Temuk FKH Unuir (j999). 
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4.2. Protein Kasar 

!Zata-rata kandungan protein kasar hay padi yang diamoniasi dan 

V~T :;_ mcnunjukkan rc.ta-rata kandungan protein kc.sarnya berturut-turut 14,63 ; 

kandungan protein kasarnya berturut-turut adaiah 14, 17; 13,82 dan 13,79 %. 
I 

Selengkapnya rata-rata dan simpangan baku protein kasar dari hasil pcnelitian 

ditampilkan pada Tabe14. 

Tabe! 4. Rata-rata dan Simpangan Baku Kandungan Protein Kasar Hay Padi 
Setelah Perlakuan Amoniasi dan Fermentasi dengan Cairan Rumen . 

~- ----i--- 1 ~~--~---------------------,---·--------·- 1--------~------- -~ i P..,R .... AKUAN i T1 u \ T2 I T.. b f i 
I ~ 

11 , !0cf± 0,50 10,70 r± 0,37 12,57 " ± 1_!4 j I 
I 
I 

'- ' • I 
'l.':) • I 

! 0~------~------------------r-------~--------+-------~-------v · 4 ' < • + 1 0" 1·1 Ql rlcf .+· P '~" ' 2 •o r•l · ,., '' 1 ; I 2 j r l ' ,()~ _,_ , _ ,o _ >,co I .':1,. :!: v,o, I 
~------------~-------,---------+--------c-------~--------Lb---------l 

V:; 14,1 7 3h±0,6l 13,82 b±0,50 13,79 10,40 i 

"'· Supcrskrip yang bcrbcda pada baris dan kolom yang sama menunjuklwn pabedwm nyato 
(p<0,05) 

Analisis data dengan uji F (sidik ragam) pola faktorial menunjukkan 

bahwa antar perlakuan penelitian kandungan protein kasar berbeda nyata (p<0,05) 

pada volume inokulan, wak.iu pemeraman dan interaksi keduan;'a (Lampiran 4 ). 

Berdasarkan hasii uji bed.a nyata terkeci! (BNT) 5~/o pada interaksi periakuaq 

rcr::.;cnt!'lse vo1ume inokulan dan waktu pemeraman, dikc:ahui ra ta-ra!a kandungan 

prolt:in kasar tertinggi diperoieh dari perlakuan V1.T 1 yang hdak berbeda n::.,:ata 

1 0 --. ',-\ ~''" '') dengr~11. per1akPaJ1 \ l T. tetnpl. b"'fh'"d" l1"Ut" (n<"Q o··s·) G!en a~J' l~ "' rJnl- U"" \ , ·-v -;U-• . U · 1 ...,1 T]L.I_\. (..'!, VL;'-' U. J tLU \.l ·-..) ~,t,(l.tJ-''1_.· -~ t..ln. U.: ! 

yang !ain. Kandungan protein terendah diperoleh dari per!akuan V 1T2 yang 

i 
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berbcdc. nyata (p<O,OS) (.ieng(ln perlakuan lainnya. Selengkapnya hasil uji F (sidik 

ragam) dan uji Beda Nyata Terkeci! (BNT) 5% 
o I Kanaw1gan protem kasar 

dimmpi!kan pada Lampiran 4. 

;LJ. Serat Kasar 

Rata-rata kandungan serat kasar dari hay padi yang diamoniasi dan 

selanjutnya difermentasi dengan cairan rumen pada perlakuan V1 'l\ V1T2 dan 

V, T ,, bcrt urut-t urut adalah 2 H,44 ; 29,95 dan 28,80 °1.-, Perlakuan V.~T 1. V .• T., dan 

V~T, mcnunjukkan rata-rata kandungan serat kasarnya berturut-turut 29,51 

J0,8 ! dan 29,00 '%, sedangkan pada per1akuan V~1\ V3T2 dan V ~T1 , rata-rata 

~andunuan serat ka~;a rnva betturuHurut adaiah 26, 83 .,· 26.50 dan 27.16 ~-;;. 
(,..' J ~ ~ 

Selcngkapnya rata-ralt:l dan s1mpangan baku serat kasar dari hasil p~;;:nelitian 

ditampilkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-Rata dan Simpangan Baku Kadar Serat Kasar Hay Padi Setelah 
Perlakuan Amoniasi dan Fermentasi Dengan Cairan Rumen. 

l-PEliL\.K"UAN 1 T1 ~-~~ --i~-----·-·· 

! I \.\ \ I · \ \ j b r 
v '-'\ •)p 44 + ') S<; ?9 9<; + 1 C)C· ')O ~0 + ') 4' 5 l ., I - 0,. - -, - I - , .... _ 1 , .. t..., ! -<."t ,u _ - ,. 

v;-: ,~, ~ - -29:51± 2.43 -~~Jo,s; r OY.4·-·-t ---29:oii-±f::,O -

V3 ~·P I 26, 83 ± 1,04 j 26,so ± o,sn 27,l6 ± J,J3 

~~nalisis data dengan L~ji F (sidlk raga1n ) poia faktorial menunjukkan 

~., ,., :,.\''' "''t"r pel·[r>t.·u"" "·"'Jle1;t;aJ1 l·ad"r S"'.,.at l.·a"a'· l·e··l1ed!l ' l'"' t" 1· " __.. 1 ; f' ""' '"'a' n ~ ~ ~t;, · u U.l U. '""-''\ U.ll } ./"- . 1l l t'.. U. • Vi l'-.~ .") l U 1 U. : _;'!.LLU. \ ~/ .... .. ;~'J,_)/ tJU. U 

perscnLase volwne inokulan, sedangkan pada waktu pc:n.eraman dan i! :ic:raksi 

antam persentasc inokulan dan waklu pemeraman tidak menw~ukkan pcrbedaan 
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( 0 r c · 'T '1 -- B d N T ' '1 '"NT) so ' . yang nyata p> ,U-1 ). ti.aSH UJl . e -a 1 yata . erKeCH l)ji I / o pada rata-rata 

persentase volume inok.Lilan menunjukkan basil tertinggi pada periakuan V2 yang 

tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan V 1 dan berbeda nyata (p<0,05) dengan V1 

(T;:;hc:l 6). Selengkapnya hasil uji F (sidik ragam) dan uji Beda Nyata Terkecil 

(B'NT) 5 1\;~ kadar serat kasar ditampilkan pada Lampiran 5. 

Tfibe~ S Rata-Rata dan Sirnoanaan Baku Persentase Voiurne lnoku!an 
I - ------- -·- . - -----~--'------... v ____ -.-----.,--- ----··-·-------- - · - - -· -·----- -

! PERL/\.1{li /~ !~ ! 1~\--rr\-R :-\'f ... \ i - -- i - '-
: I _ 

i 
i 
I 
I 
i 
J 

----- --------------- ~-- ----·---·--· --- - --- -------···----· -

29 .. 77 ± 0 .. 9~) ! 
i 
J r
! 

L~--·· 

26. 83 ± O,JJ 

·'·'· .\i'i"'r.<:krfp y ang herheda pnda kolom yang sama mem:11)/{kkan perhedaan I~Faio (JJ ' fi. 05) 
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PEMBAHASAN 

5.l. Kand ungan Gizi Hay Padi 

Hay padi yang digunakan daiam penelitian ini mempunyai kualitas nilai 

gm yang cukup baik. Hai ini ditunjukkan dengan tingginya kandungan protei n 

meskipun kadar serat kasarnya masih relatif cukup t.inggi (Tabel 2). Tingginya 

kandungan gizi hay padi ini disebabkan jenis tanaman dikeringkan pada umur 

yang relatif muda oleh karena kegagalan panen. 

Kualitas gizi bahan penelitian yang telah diamoniasi menunjukkan 

peningkata.n yang herar1i. Ka.ndunga.n protein kasar meningkat dari 9,52% rnenjadi 

12,22%, sedangkan kadar serat kasar menurun dari 35,161}·o menjadi 31,19%. 

/\danya selisih 2,70% atau peningkatan sekitar 28% pada kandungan protein kasar 

dan sel:si h 3,97% atau penumnan sekitar 11 % pada kandungan serat kasar 

mcnunjukkan proses arnon ias i berjalan dengan baik sesuai dengan penclapat 

Setyono cLU.., (1998) tentang tujuan amoniasi . 

5.2. Protein Kasar 

!nteraksi <l n!Ma perlakuan persentase volume inokuian dan \V<iktu 

p;.~mlT~Hr-an menw~jukkan hasil terbaik pada perlakuan V2T1 yang tidak berbeua 

r;yrtt:::: (p-<-0,05) dengan perlaku~m V3T 1, namun berbeda nyata (p<0,05) dengan 

periakuan lainnya. Secara umum kandungan protein kasar da!am pene!:tian in: 
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berkaitan erat dengan kandungan amonia dalam hay padi sebagai sumber nutrisi 

yang diperoleh dari penguraian urea pada proses amoniasi . Hal ini sesuai dengan 

Matthe'.vman, (1994) yang menyatakan bahwa amonia adalah bahan dasar untuk 

sintesa protein mikrobiai. Kandungan protein kasar juga dipengaruhi oleh 

aktivitas dan jumlah mikroorganisme dalam mensintesis protein mikrobial 

(~•1cDonald eta!, 1987). 

Tingginya kandungan protein pada perlakuan V2T 1 menunjukkan aktivitas 

dan jumlah mikroorganisme dalam cairan rumen berada di titik yang paling ideal . 

Hal ini disebabkan sumber nutrisi yang tersedia sesuai dengan jumlah 

mikroorganisme sehingga tidak menyebabkan terjadinya kompetisi antar 

mikroorganisme yang pada akhrrnya rnenjadikan aktivitas mikroorganism~ 

menjadi maksimal (Tri Nurhajati dkk., 1996). 

Kandungan protein perlakuan V3T1, V3T2 dan V3 T3 dipengaruhi olch faktor 

tingginya volume inokulan. Tingginya volume inokulan berhubungan dengan 

jumlah biomasa mikroor~anisme rumen. Keadaan ini sesuai dengan pendapat 

Sudhannaji dkk ., (1989) yang menyatakan bahwa mikroorganisrne merupakan 

materi yang memiliki kandungan protein yang tinggi sehingga semakin tinggi 

jumlah biomasa, semakin tinggi pula kadar proteinnya. Hasil ini Juga 

menunjukkan peran wakiu pemeraman, dimana kadar protein kasar pada 

pcr1ah.uan tnl terus menurun semng dengan benambahnya v-mk1u perneraman 

karcna makin berkurang"Tiya sumber nutrisi. 

Perlakuan V,TJ dan V 2 T 3 menunjukkan peran waktu pememman yang 

menonjol. Hal ini juga berhubungan dengan sumber nutrisi bagi mikroorganisme 
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yang mulai menurun. Hal ini tampak pada perlakuan V2T3 dengan volume 

inoku!an lebih tinggi memiliki kandungan protein kasarnya lebih rendah karena 

jumlah mikroorganisme yang lebih besar, tidak sebanding dengan sumber nutrisi 

sehingga memaksa mikroorganisrne berkompetisi (Tri nurhajati dkk ., 1996 ). 

Keadaan ini memicu terjadinya proses autvdigesti yang menyebabkan penurunan 

.i umlah mikroorganisme sehingga proses sintesis protein tidak dapat be~ja!an 

secara optimal. 

Kandungan protein kasar terendah dari interaksi antara perlakuan 

persentase volume inokulan dan waktu pemeraman ditu~jukkan oieh perlakuan 

V 1T2 yang tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan perlakuan V 1T 1. Per!akuan 

tersebut menunjukkan volume inokulan yang dipergunakan relatif rendah 

sehingga kandungan mikroorganisme juga rendah. Meskipun kandungan surnber 

nutrisi cukup tinggi, namun rendahnya jumlah mikroorganisme menyebabkan 

akiivitas mikroorganisme lebih dikonsentrasikan pada perkembangan. Hal ini 

berakibat sintesi s protein oleh mikroorganisme beium optimal. Rendahnya 

knndungan protein kasar ini dapat pula discbabkan oleh adanya faktor 

penghambat fennentasi yang menghentikan aktivitas mikroorganisme (Rachman 

! 989 da!am Tri Nurhajati dkk., 1996). Rendahnya kandungan protein kasar pada 

per!akuan V2T2, V1T1 dan V 1T2 yang lebih rendah dari kandungan protein hay 

p<ldi yang hanya diarnoniasi saja disehabkan kandungan protein hay padi dicerna 

oleh peptidase mikroorganisme dalam cairan rumen dan diuraikan menjadi asam-

asam amino yang dapat dipergunakan untuk sintesa protein mikrobial atau 
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dideaminasi untuk membentuk asam-asarn organik, amonia dan COz (Tillman 

.. l!+ l0 8Q) Ui"'-t'l..., _.., _ . 

;:;,3. Serat Kasar 

Rata-rata kadc.r serat kasar pada taraf perlakuan persentase volume 

inoku!c.n menunjukkan hasii tertinggi pada V2, yang tidak berbeda nyata {p>0,05) 

dengan V 1 dan berbeda nyata (p<0,05) dengan V1. Adanya sumber nutrisi yang 

mcmadai ditambah jum1ah mikroorganisrne yang tinggi menyebabkan aktivitas 

mikroorganisme juga tinggi. Keadaan ini mempercepat tercapainya keseimbangan 

antara jumlah mikroorganisme dan sumber nutrisi sehingga aktivitasnya dalam 

mencerna serat kasar tinggi dan kadar serat kasar pada perlakuan V1 menunjukkan 

hasil terendah. Hal ini berbeda dengan perlakuan V 1, meskipun sumber nutrisi 

memadai namun rendahnya jumlah mikroorganisme menyebabkan aktivitas 

mikroorganisme dalam mencerna serat kasar juga rendah sehingga hasil yang 

ditunjukkan o!eh perlakuan V : cukup tinggi. 

Tingginya kadar serat kasar bahan per!akuan \12 ini disebahb.n oleh 

mikrourganisme scdang dalam proses mencapai komposisi ideal daiam aktivitas 

dan jumlahnya sebingga menimbulkan kompetisi yang memacu terjadinya 

kematian mikroorganisme. Kematian mikroorganisme menyebabkan jumlahnya 

menjadi berkurang, yang berakibat pacla rendahnya aktivitas mikroorganisrne 

secara keseluruhan dal~-;m mencema serat kasar. 
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Clll3KUKrtT1, 
' . (Japat beberJp3 

ke:~irnpuin n sebagai herikut : 

K;i!id;;nga n protein radi va nL' 
J 0 

1. . . 

n IClll i\Hll llS l 

difermentasi dengan ca1ran rumen mengalarni pe.ningkatan terbaik sebesar 

54% atau terdapat selisih 5,11 % dari sebelum pengolahan, sedangkan 

penurunan kadar serat k:asar terbaik sebesar 24% atau terdapat se iisih 8,33%) 

dar i scbelum pengoic.han. 

2. Prosentase volume inok.ulan ca1ran rumen dan \vaktu pemeraman terbaik 

da!an1 pe11ingkatan ka11dungan protein k:asar diperoleb dar1 perlaku£:..n \'olun1e 

umuk menurunkan k8dar serat kasar diperoleh hasil terbaik pada pcr!aki!an 

dengan volume inokuian 60%. 

3. Terdapat interaksi antara faktor persentase volume inokulan cairan rumen dan 

waktu pemeraman pada peningkatan kandungan protein kasar, namun tidak 

1erdapat interaksi pcdakuan antara faktor persentase volume inokulan r..~au·an 

rumen dan \vaklu }X:meraman dalarn penurunan kaJar serat k<.-tsar. 

/ 

J 
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1. Per!u dilakukan penelitian lanjutan dengan ternak ruminansia sebagai hewan 

coba untuk mengetahui pengaruhnya terhadap palatabi litas, pertarnbahan berat 

badan harian dan penampi1an ternak dengan pernberian pakan hay padi yang 

diamoniasi yang se1anjutnya difermentasi dengan cairan rumen sebagai 

pengganti h~i auan dimusim kemarau. 

,t_. 

dari hay padi tcramoniasi yung difennenta:~i ck:ngan ~:airan rumen haik sccar<·l 

in vitrfi maupun /i'i vivo. 
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RINGKASAN 

Penelitian dengan topik pemanfaatan limbah pcrtanian dan limbah rumah 

potong hewan ini bertujuan mencari prosentase volume cairan rumen dan waktu 

pcmeraman terbaik . yang dimanfaatkan untuk rneningkatkan kandungan gizi hay 

p<:di yc1ng tclah diarnoni<l~.i rnelalui pengolahan p<lkan ternak dcngan tcknik 

Bahan dasar penelitian berupa hay padi dan cairan rumen yang merupakan 

iimbah organik. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak 

kngkap (Complete RunJom De:·•ign) pola faktorial dengan tiga taraf perlakuan 

prosentase volume inokulan dan tiga taraf p-erlakuan waktu pemeraman (3 x 3) 

dengan tiga ulangan. Perlakuan fem1entasi meliputi prosentase volume inokulan 

nwliputi ·-.vaktu pt.: !n C: ra rna n ::;chma 911 jarn , 120 j am d<H1 144 jam. 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah kandungan protein 

:_:-:.:-_ ~:1 r d "1 "'1, kadar ser:1_t '_K:1:::ar. u~•ar·a h<>sJ· 1 p"'n"'l~ti.al' a·:,I~"II- SI·s a',.ng""' SI.dl.,T ra~nn, ct .:- -- • • -. ---~-. < lu l '-'' '-' l • , .. , "" '-'' · ._., - . l'.. <;:,a '-

dan apubi la terdapat perbedaan yang nyata, dilanjutkan dengan uj1 beda nyata 

! : . • -! , • ., . ,·1 1 BNT\ ._,, ·1·' ,. Uf' \'l l'1. ·r;-11.11', ' ' 'I'll nl:(l;-'t'&'"l ' '£·' (··r l ' l':;'' • v i :..."-.,_, • \,- ) ~l-(" t.. , r. .... . ' ~) 6 · r_/ vc... 1 ./jjL:.... fi .d L ·" I JI .) , J dengan :and· nyata 5~',:, 

unluk mcngetahui hasil terbaik. 

Derdasarkan hasi! yang diperoleh dalam peneiitian ini , teknik pengolahan 

::1i danr1t meningkatbn kualitas nilai gizi hav 1:mdi. Kandummn nrotem kasar hav 
t '-" - .I _.. I ~· 

lTh .. :ng~-dcuni peningk~1tc1n tc.rbaik sebesar 35~/0 alau tc~rdapat sciisih 5 ~ 11 ~:t, Ja ri 

scbelum pengolahan, sedangkan kadar sen1t . 
Kasatnya mengaiarm penurunan 
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scbesar 24% atau terdapat selisih 8,33% dari sebelum pengolahan. Peningkatan 

kandungan protein kasar terbaik diperoleh pada perlakuan vvaldu pememman 96 

jam dun volume inoku!an 45%, sedangkan penurunan kadar serat. kasar terhaik 

dipt:rokh pada periakuan waktu pemeraman 120 jam dan vo1urne inokuian 45°ic .. 
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Lamp. 

H n I 1-! asil Analisn Bahnn Pakan. 

Kcp~da Yth . Sdr. S·il\ggih Wu.ryanto rCI 
(-Maht;tsi~wa · FKH-Un13. ir) 

d'i.-
t;; · U R A l3 A Y ;\ 

D~:ngan hom~ili 

Ocrsama ini kami sampaikan hasil analisa sampcl scb<tgaim;1na ll:rscbut di ba\~ah ini : 

-
1 

. 

Kl, •.lc 
Knndungnn z~l bnlwn p~bn ( %) 

s:\lnpcl ; Da~~~n Protei :~ -~ '- ' "' I l..ctnok I ~-~itl<:rill 
·. i·· Kc~lllll ... ... ·~·~:.: . Kasn 1 · 

UE·:·N 
,.. J. /o: ;". :" . ' 

J( ·'" ·" 
I I. r:.:l ' 

jO "' 
I;. 1 93,591 i : 10,0962 24,:?'70 

1\·2 92, 79~ 1C ,06 25 26,31-J 

-~· 3 09,905' 1·J,5()0 4{ ,900 
,.. ·--·--

5·1 9),j05 }J, 2941 26, 5)0 

5·:.! 93t353' 10,0625 27' 250 i : 

5· 3 9JJ445< 9,G250 30,000 

6.1 ~~?.r. 11,51)Q~ 2e,.130 

6. 2 93' ·)99_£ 10,9375 'l9, 7 5V 

6. 3 ~~,GHC 12, rl676 25,620 

·1 ) ~ 4·1 92,225} 13,2965 28,990 

4·2 6C\ 6445 13 ,6'710 26,260 i ·-f-·- -----
4.} 93,9050 12,8676 25,150 I ' 
5· 1193·, 45·2-8. , - -·-- ·10, 5168 ·-- f---- -

28, 100 
, 1 ·--

5·2 •92r5298 101 50') 28.,350 

5·3,.93,7029 12, 0 098 29 t 7 2.0 

-
Kcal/ Kg 

I 
I ~ TDN -~'.1crgi 

··- ----
- . , , 

I 
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Lampiran 2 (isnju!.o.:: i ;) 

Kandung~n zat bahan pakan (%) Kcal/ Kg 
Kode . .. 

TON sam pel Bahan Protein Sera! Lcmak Mineral BETN Energi .. Kering Abu Kaser· Kasar Kasar ( Ca) 
!--

2~t54i ~5 -~ · , .. 1 92J8545 '70t7458 

6.2 93,}11$ 12,250 26,190 
,. 

G.:; 92t3270 n,nas 26,0}0 

60 ~ 4·1 91tG288 ,2,6875 25, 190 
4·2 92,046S 12,6875 25,190 

4·3 91,201, 13,5625 23,370 

5· 1 91,9188 13,1250 23,840 

5·2 n,:;or.. 12,2500 24,860 

5·3 92,42.t1 12,13676 24,60J 

64 1 9212526 . 13' 125 2.l,] 40 
G.2 91,384~ 1.:, oi) 98 26, 1ti0 

f-
6-3 ~1' 0891 12,853 24 ,3 }0 i ~" ··- - ··· -

rman Setyon(l , MS., Drh. 
NIP. I 30687603 
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Lampiran 3 : Hasil Analisis Proksimat dan Rata-Rata Kandungan Protein Kasar 
Hay Padi Setelah Perlakuan Berdasarkan Bahan Kering (%) 

PEKLAKUAt\l WAKTU PEMERAMAt\l I Rata-rata Total 
! 

96 jam 120 jam 144 jam I 
I 

30% 10.7876 11.!1327 12.4241 

10,8440 10,7789 11,6980 

11.6790 10.3001 13,5953 

::;;L1b rata-rata 11,1035 10,7039 12.5725 

Sub total 33.31 OS 32.1111 37.7i74 1i,4600 103.1397 

45% 14,4114 11.2536 11.5727 

i I 15.7792 11.3477 13.1281 I I 

! . 13,7028 12,8169 i 2.7577 I ! i I I ! I I Sub rata-rata 14,6331 11,8061 I i2,4862 I ! • I ! 
i ! I i i 
L -Sub total 43,8994 3U1B2 37.4585 12,9751 116.7761 

60% i 13,8446 14,2789 14,2272 
I 

i 
' 13,7838 13.2709 13: 1420 I 
! .-
! 14.8709 13,9228 13.9929 
! 
i 

Sub rata rat- 14.671 i 
- 0 ,I I , ,HZ4Z I I J,iti I I 

I I 

i 

! Sub total I 42.5013 I 41.4726 i 41.3621 I 13.9262 
I 

125,3380 I 
i 

i I I 
I I I 
I I 

Rata-rata 13.3013 ! 12.1114 I 12,9487 I 
I ! 

Total i i 19,7113 
I 

109,0025 l 116,5380 I 12,7871 I 345,2518 
i I I 
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Lampl ran 4: Hasi! Analisis Proksimat dan Rata-Rata Kadar Serat Kasar Hay 
Padi Sctcbh Periakuan Berdasarkan Bahan Kering (%) 

z 
<i 
....J 
;:; 
~ 
0 z 

PERLAKUAN 

30% 

Sub rata-rata 

l I 
! Sub total I i 
I 

45% ! 

! Sub rata-rata ! 
i 

Sub total 

60% 

Sub rata-rata 

Sub total 

Rata-rata 

Total 

96jam 

25,S38U 

28,353:1 

31,0325 

28,4393 

85,3179 

31,4339 

30,3077 

26,7824 

29,5080 

88,5240 

27,49i 3 

27.3668 

25,6246 

26,8275 

80,4825 

28,2583 

254,3244 

WAKTU PEMERAMAi\1 Totai 

120 jam 144 jam 

28,4551 30,5002 

29,1901 31,8184 

32, i 900 27,0690 

29,9451 29.7959 
i i 

89,8352 I 39,3876 ! 29,3934 I 264,5407 i i 
I 
; 

30,0685 I 30, 7362 I I I 

I I i 
30,6388 I 28,0673 

I 
I I, 

I 3i,7173 I 2B, i 933 ! 
! 
i 
! 

I 30,8082 ! 28,9989 I i 
! 

I i 

92,4247 Rfi,9963 29,7717 267,94[,5 

25,9359 20,3840 

26,931 i 28,6043 

25,6173 26,4776 

25,4950 27,1553 

7B,484g Bi ,4659 26,8259 241,4333 

29,0828 28,6500 

261.7448 257,8503 773,9195 

: 

I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
i 
! 
! 
I 
i 

i 
I 
I 
I 
I 
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Lampiran 5 : Hasil uji F (Sidik Ragam) dan Uji Beda Nyat0. Tt:rkecil (BNT) 
Pacta Hasil Anaiisis Proksimat Protein Kasar Berdasarkan tjahan 
Kering (%) 

1. tlji F (sidik ragam) 

S.K. 
! - I 
j U.b. i KT FHit 
! I 
i . ! 

! Periai<uan i 8 ! 46,9845 I 5,H73! ! 11 ,0605 • 
i 71--ii?:-~-1 -----:-~ -1 OQ • 

! l 1 v, • ~34 ! v,36J/ ! ti,.,3v~ 
-· -
Wkt Peram (T) 

F10 os) . , . 

l 2,51 
r.J .;~ 
i .J,vv 

' l 
--i 

i 
; \ !o! inok (V) 2 ·1~ 27.8481 ! 13,S240 i ZP. Z?ZZ . i 3.55 
!--·-in-;te-;-a~ks~i~{=T~)(~V~)-~--4 +j-l2~.~~~i~3U-. -~~~3~.l-U3~3--+i~5~:a~:4~4J~ . • ~~~~2~,9~3 . ____ i 

i Slsa l B ! 9.5555 i.53Hl 
! Total zs I ss.s4no 

L Uji Beda Nyata terkccii (BNT) 5% 

! 

i -, 
I l ---+- - -- !---

; 
i 
i 

i n 1 ·l~n : • . ,1• 3un;u \- [ln 7n3li ! iJ. I \1 j!lll II! U, U •• 

! 
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Lampi;~n 6 : lhsil Uji F (Sidik Ragam) dan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 
Pada Hasil .At,a1i sis Proksirnat SeraJ ~~asar _Bcrdasarkan Bahan 
Kering (%) 

1. l Jji F (sidik ragam) 

i S.K. j D.b. JK KT l' mt I I;(o,os) 
I i ! 
! - ~~~~-~kuan - I B 56,2458 7,0307 ---~2433 ____ f-- _______ 2, 5 1_~ 
[ _____ w~! Peram (T) ritl 2 ! 3,0615 1.5307 ! U/t887 ! _ _ _]j_~_J 
! Vol inok (V) 2 46,2386 23,i193 ! 7,3800 * ! 3.55 1 
! ···-··-····-· ····--------- --------------------1----·-------·1-- .. ·- ---· 
i lnteraksi (T) (V) 1 q. I 6,9457 1,7364 1 0.5543 __ 1 _b!J_j 
~ --Si sa 11 S 56.3892 31.1327 1 r- ! 

I i Total 
'-·~--

I 2S 1112,6350 I _ ___ __j --~-~-----~-------_1_ 

2. Uj i Beda Nyata ter kecil {BNT) 5~'/u 

-- ·- . - -----.--·---·---·----~---------~-------,---·--- ------- ----~·-·:--··-- -· 

Periakuan Ra~a-rata j Beda ! BNT {5%) 

( X ) ~- 26,8259) (x - 29,3934) I 
i 45%a 29.7117 I 2.9458 • 0,3783 I 1.1531 ! I 

r 30%3 

29.3934 I 2,56~ I i 
I 

I 60%0 
26.8259 I I I 

~ 
i 
I 
! 
I 
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Lampl ran 7 Skema Metode Penelitian 

II I. 
Hay padi 

H 

ll 
li 
'j 

II Perlakmm dengan urea 3°/.)(Amoniasi) 
i 

diperam se/ama 3 minggu 
pada suhu kamar 

II 
I' 

Perlakuan dengan cairan rumen (Fermentasi) 

I y 
dipanm so·lm;;,-, 

96. 12U. dan ! ././ jam 

I 
---~---

96. 1 2U, dan 1·1-ljam 
11, rlipemm se/omn 

pada .mhu komar pocla sufm lmmar 

·! 

I • , dijll!f'(il/i So'fcWI(I 

I 96, I 2U, dan /././ jam 
, pmlo sufm kumor 

~ 7 -
~v 

1.1,. Analisis (Jroksiruat h ,. 
I 

.I 
S..-.rar Kasar li 

:! 
il ,, 
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